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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the discovery learning model assisted by PhET media 

on Alternative Energy material on the critical thinking skills of class X high school students in 

Cirebon city of 2024/2025 year. This type of research is a kuasi experiment. The research sample 

was an experimental class of 34 students and control class of 32 students with purposive sampling 

technique. The instrument was a student critical thinking skills test with the form of essay 

questions and has been validated by experts. In addition, based on the results of statistical tests, 

the instrument was declared valid and reliable with a value of 0.676. The average posttest score 

of the experimental class was 87 and the control class posttest was 81. The prerequisite test results 

stated that the samples were normally distributed and homogeneous. In addition, an independent 

t-test was conducted with a result of 0.002. These results indicate that there is a significant effect 

of the discovery learning model assisted by PhET media on Alternative Energy material for X 

grade high school students. 
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Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media PhET 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Kelas X SMA  
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan media 

PhET pada materi Energi Alternatif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA di 

kota Cirebon tahun pelajaran 2024/2025. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Sampel 

penelitian berupa kelas eksperimen berjumlah 34 siswa dan kelas kontrol berjumlah 32 siswa 

dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan bentuk soal esai dan telah divalidasi pakar. Selain itu, berdasarkan hasil uji 

statistik, instrumen dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai 0,676. Didapatkan rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen 87 dan posttest kelas kontrol sebesar 81. Hasil uji prasyarat menyatakan 

sampel terdistribusi normal dan homogen. Selain itu dilakukan uji-t independen dengan hasil 

0,002. Hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari model discovery 

learning berbantuan media PhET pada materi Energi Alternatif siswa kelas X SMA. 

 

Kata kunci: Model Discovery Learning; Media PhET , Kemampuan Berpikir Kritis 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 dapat mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu dengan 

membentuk pribadi yang mandiri, berkemauan dan berkemampuan. Pendidikan memiliki 

berbagai komponen pendukung salah satunya adalah kurikulum (Anggreni et al., 2019). 

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Merdeka yang berguna untuk 

membangun kemampuan siswa abad 21. Kurikulum merupakan program pembelajaran yang 

harus dimiliki oleh siswa mencakup sejumlah mata pelajaran dan pengalaman belajar dalam 

mencapai tujuan pembelajaran (Phasa, 2020). Terdapat fokus pelaksanaan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dalam menunjang kemampuan siswa abad 21, yaitu dengan mewujudkan 4C 

(critical thinking, creativity, collaboration and communication) (Anggreni et al., 2019).  

Kemampuan abad 21 ini dapat diwujudkan melalui lembaga pendidikan dengan menyusun 

berbagai strategi dalam pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan dituntut 

mampu menyiapkan siswa menghadapi abad 21 yang berpusat pada siswa. Paradigma 

pembelajaran abad ini menekankan pada kemampuan siswa agar berpikir kritis dalam mencari 

tahu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, serta berkolaborasi dalam menyelesaikan 

masalah (Putri, 2022). Menurut Brookhart (Dona, 2022) pembelajaran fisika yang dilaksanakan 

disekolah harus dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang termasuk dalam 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills. Kemampuan berpikir kritis 

tersebut dilatihkan atau diterapkan melalui proses pembelajaran oleh pendidik sebagai fasilitator 

dalam pembelajaran, sehingga inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran dapat menumbuhkan 

dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis dapat membekali 

siswa untuk melakukan transfer pengetahuan, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. 

Pada kenyataannya tidak semua siswa dapat menempuh kemampuan HOTS. Berdasarkan 

beberapa hasil kajian literatur, sebagian besar siswa tidak memenuhi kriteria kemampuan berpikir 

kritis (Ady et al., 2024; Hernandi et al., 2024). Selain itu, berdasarkan hasil wawancara selama 

penelitian, guru menyatakan bahwa dalam pembelajaran sering menggunakan model ceramah dan 

tidak pernah menggunakan media interaktif seperti PhET di kelas, melainkan hanya 

menggunakan media PowerPoint. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran fisika dikarenakan siswa masih kesulitan dalam menganalisis, mengidentifikasi, 

serta menjelaskan konsep yang diberikan selama pembelajaran (Putri, 2022). Selain itu media 

yang kurang interaktif dan model belajar yang kurang sesuai juga membuat siswa merasa jenuh 

dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran (Asri et al., 2022; Handayani & Simamora, 2019). 

Model pembelajaran discovery learning berbantuan media PhET dapat menjadi salah satu solusi 

siswa memperoleh pengalaman dan melakukan percobaan dalam menemukan sendiri konsep-

konsep fisika, dapat menumbuhkan kemampuan berpikir pemecahan masalah, serta pembelajaran 

menjadi lebih interaktif (Ririn & Junus, 2020; Sadidah & Irvani, 2021). Selain itu, model 

discovery learning dapat membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif, salah satunya kemampuan berpikir kritis (Abdillah, 

2019).  

Keunggulan yang dihadirkan dalam menggunakan model discovery learning berbantuan media 

PhET diantaranya siswa lebih paham pada konsep fisika yang sedang dipelajari, siswa aktif 

dengan menemukan, menyelidiki, serta memecahkan masalah sendiri dengan hasil yang diperoleh 
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tahan lama dalam ingatan, dan siswa lebih kritis dalam menghadapi suatu fenomena atau 

permasalahan (Handayani & Simamora, 2019). Hal ini juga membantu siswa dalam 

menghilangkan skeptisme atau keraguan dalam menghadapi pembelajaran (Abdillah, 2019; 

Paling et al., 2024). Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media PhET Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis siswa kelas X SMA. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen (Sari et al., 2023) 

dengan desain penelitian two group pretest-posttest design (Mayanti et al., 2022). Penelitian ini 

melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen 

adalah kelas yang diberikan perlakuan menggunakan model discovery learning dengan media 

PhET dan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan perlakuan menggunakan model discovery 

learning berbantuan media PowerPoint. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Cirebon dengan populasi seluruh siswa kelas X 

MIPA yang terdiri dari 11 kelas yang berjumlah 418 siswa. Sampel dari penelitian ini adalah 32 

siswa kelas X3 sebagai kelas kontrol, dan X4 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 34 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan 

menggunakan metode purposive sampling  dengan pertimbangan yaitu kelas dengan kriteria yang 

cenderung sama (Ririn & Junus, 2020). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan tes yang dituangkan 

dalam instrumen berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan lembar tes. Teknik analisis 

data yang digunakan diantaranya analisis data wawancara menggunakan model Miles and 

Hubberman dengan aktivitas berupa reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

(Nurfitri & Jusra, 2021). Selain itu, analisis data observasi dilakukan secara kuantitatif dengan 

menghitung Persentase  keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning sesuai kriteria 

(Alik et al., 2023). 

Teknik analisis pada instrumen tes dilakukan dengan uji validitas menggunakan uji Pearson 

product moment, dan uji reliabilitas dengan melakukan uji Cronbach’ Alpha (Okyranida et al., 

2024). Selain itu terdapat uji asumsi berupa uji normalitas dan uji homogenitas menggunakan uji 

Levene, serta uji hipotesis dilakukan dengan uji-t (Independent t-test) sesuai kriteria (Akbar et al., 

2023; Sulastri et al., 2024; Usmadi, 2020). Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, data diperoleh dalam kegiatan dengan menggunakan instrumen tes dan non 

tes. Instrumen non tes berupa lembar observasi dan pedoman wawancara, dengan hasil data 

wawancara yang disajikan berupa hasil reduksi dan verifikasi dari informan sebagai data 

pendukung penelitian. Sementara instrumen tes dengan hasil berupa data awal dan akhir 

kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Instrumen tes dan lembar observasi divalidasi oleh validator ahli sebelum digunakan dalam 

penelitian. Hasil validasi ahli yang didapatkan pada instrumen tes berpikir kritis berupa 

komponen kesesuaian aspek berpikir kritis dengan pembelajaran, dan komponen yang divalidasi 

pada lembar observasi berupa kesesuaian komponen sintak pembelajaran dengan kegiatan 

pembelajaran. Hasil validasi ahli yang didapatkan yaitu instrumen tes dan lembar observasi layak 

digunakan dengan revisi dan diberikan pada kelas sampel penelitian.  

Adapun hasil perhitungan nilai rata-rata pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam grafik berikut. 
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Gambar 1. Grafik Data Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

Gambar1 menyajikan nilai pretest sebesar 58 pada kelas kontrol dan nilai 56 pada kelas 

eksperimen dengan selisih nilai sebesar 2. Hasil posttest didapatkan nilai rata-rata sebesar 81 pada 

kelas kontrol dan 86 pada kelas eksperimen dengan selisih 5 nilai.  

Selain itu, terdapat hasil data nilai kemampuan berpikir kritis yang dicapai oleh siswa di setiap 

indikator pada kelas eksperimen dan kontrol yang tersaji pada grafik 2 dan 3. 
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Gambar 2. Grafik Data Nilai Pretest-Posttest Indikator Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen meningkat di 

setiap indikator berpikir kritisnya. Hasil pretest pada indikator kemampuan menganalisis 

didapatkan nilai 53,65 dengan nilai posttest 91,20. Pada indikator kemampuan menyintesis  

didapatkan nilai pretest 52,95 dan posttest sebesar 85,25. Pada indikator kemampuan pemecahan 

masalah, didapatkan nilai pretest 61,05 dengan posttest sebesar 86,75. Pada indikator kemampuan 

menyimpulkan didapatkan nilai pretest sebesar 55,85 dan posttest 82,35. Pada indikator 

kemampuan mengevaluasi, didapatkan nilai pretest 58,05 dan posttest 84,55. 

 

 
 

Gambar 3. Grafik Data Nilai Pretest-Posttest Indikator Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

 

Grafik 3 menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol meningkat di setiap 

indikator berpikir kritisnya. Hasil pretest pada indikator kemampuan menganalisis didapatkan 
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nilai 57,80 dengan posttest 82,05. Pada indikator kemampuan menyintesis  didapatkan nilai 

pretest sebesar 59,40, dengan posttest 80,45. Pada indikator kemampuan pemecahan masalah, 

didapatkan nilai pretest sebesar 65,65 dengan hasil posttest 84,40. Pada indikator kemampuan 

menyimpulkan didapatkan hasil pretest 52,35 dengan posttest sebesar 79,70. Pada indikator 

kemampuan mengevaluasi, didapatkan nilai pretest 56,25 dan posttest sebesar 80,45. 

Kemudian, hasil observasi yang dilakukan dalam 2 pertemuan pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kesesuaian pembelajaran dengan sintak 

pembelajaran disajikan dalam tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Kesesuaian Pembelajaran Dengan Sintak Pembelajaran 

Kelas Persentase  

pertemuan  

1 

Persentase  

pertemuan 

2 

Rata-rata Kategori 

Eksperimen 83,33% 100% 91,65% Sangat baik 

Kontrol 83,33% 83,33% 81,33% Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil persentase rata-rata kesesuaian pembelajaran dengan sintak 

model discovery learning menunjukkan bahwa kelas eksperimen mencapai 91,65% 

(kategori sangat baik), sedangkan kelas kontrol mencapai 83,33% (kategori baik) sesuai 

dengan kriteria (Alik et al., 2023). 

Data hasil uji validitas instrumen menghasilkan 9 butir soal valid dan 1 soal valid. Butir soal yang 

bersifat valid telah mewakili setiap indikator berpikir kritis dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Lalu, hasil uji reliabilitas didapatkan nilai Cronbach alpha sebesar 0,676 dengan nilai alpha 

hitung > taraf reliabilitasnya. Dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa butir 

soal termasuk dalam kriteria tinggi, yaitu nilai r < 0,80 dan r > 0,60. Dengan demikian, instrumen 

tersebut bersifat reliabel pada kriteria tinggi (Putra et al., 2021). 

Uji asumsi dalam penelitian ini berupa uji normalitas dan uji homogenitas pada setiap kelas. Hasil 

uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat pada tabel 2 dan 3 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-wilk Kelas Eksperimen 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest Kelas Eksperimen .163 34 .022 .940 34 .061 

Posttest Kelas Eksperimen .156 34 .036 .943 34 .075 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2, didapatkan hasil bahwa data pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen memiliki P-value (Sig.) yang berbeda. P-value (Sig.) pretest siswa sebesar 

0,061, sedangkan P-value (Sig.) pada posttest sebesar 0,075. Hal ini menunjukkan bahwa P-value 



Mustika, et.al.  Jurnal Pendidikan dan Ilmu Fisika (JPIF) 

  Vol. 04; No. 02; 2024; 138-149 

144 

 

(Sig.) kelas eksperimen saat pretest > α dan P-value (Sig.) posttest > α. Dengan demikian, data 

pretest dan posttest siswa pada kelas eksperimen terdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3, didapatkan hasil bahwa data pretest dan posttest 

pada kelas kontrol memiliki P-value (Sig.) yang berbeda. P-value (Sig.) pretest siswa sebesar 

0,064, sedangkan P-value (Sig.) pada posttest sebesar 0,060. Hal ini menunjukkan bahwa P-value 

(Sig.) kelas kontrol saat pretest > α dan P-value (Sig.) posttest > α. Dengan demikian, data pretest 

dan posttest siswa pada kelas kontrol terdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-wilk Kelas Kontrol 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest Kelas Kontrol .199 32 .002 .938 32 .064 

Posttest Kelas Kontrol .181 32 .009 .937 32 .060 

 

  

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3, didapatkan hasil bahwa data pretest dan posttest 

pada kelas kontrol memiliki P-value (Sig.) yang berbeda. P-value (Sig.) pretest siswa sebesar 

0,064, sedangkan P-value (Sig.) pada posttest sebesar 0,060. Hal ini menunjukkan bahwa P-value 

(Sig.) kelas kontrol saat pretest > α dan P-value (Sig.) posttest > α. Dengan demikian, data pretest 

dan posttest siswa pada kelas kontrol terdistribusi normal. 

Data hasil uji homogenitas yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol tersaji pada 

tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest-Posttest pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Eksperimen .129 1 66 .720 

Kontrol .239 1 62 .627 

        

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa P-value (Sig.) dari data pretest-posttest siswa pada kelas 

eksperimen sesuai dengan rata – rata sebesar 0,720. Hal tersebut menunjukkan P-value (Sig.) > α 

dengan nilai 0,720 > 0,05. Selain itu, pada kelas kontrol P-value (Sig.) dari data pretest dan 

posttest siswa pada kelas kontrol sesuai dengan rata – rata sebesar 0,627. Hal tersebut 

menunjukkan P-value (Sig.) > α  dengan nilai 0,627 > 0,05. Dengan demikian, data yang didapat 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen atau tidak terdapat 

perbedaan variansi di antara keduanya. 

Setelah data yang didapatkan normal dan homogen, dilakukan uji-t (Independent t-test) yang 

dilakukan di kelas eksperimen dengan hasil tersaji pada tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Hasil Uji-t (Independent t-test) Kelas Eksperimen 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confd 

Lower Upper 

Posttest Equal 

variances 

assumed 

.062 .804 3.25

9 

64 .002 5.21140 1.59907 2.01688 8.40591 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.26

2 

63.94

9 

.002 5.21140 1.59743 2.02012 8.40268 

  

Berdasarkan hasil uji-t pada Tabel 5, diperoleh P-value (Sig. 2-tailed) Equal variances assumed 

sebesar 0,002, yang menunjukkan bahwa P-value < α. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini membuktikan bahwa model discovery learning berbantuan media PhET 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan media 

PhET dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Sebelum diberikan perlakuan, 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melaksanakan kegiatan pretest mengenai Energi 

alternatif sejumlah 5 soal untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritisnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan media 

PhET dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Sebelum diberikan perlakuan, 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melaksanakan kegiatan pretest mengenai Energi 

alternatif sejumlah 5 soal untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritisnya.  

Lalu kegiatan pembelajaran pada masing-masing kelas dilakukan dalam 2 pertemuan. Pada kelas 

eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan discovery learning menggunakan 

media PhET , dan pada kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran discovery learning 

menggunakan media PowerPoint. Model sesuai teori Jerome bruner ini memuat sintak pemberian 

rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan 

penarikan kesimpulan (Rannikmäe et al., 2020; Rawzis et al., 2024). 

Saat kegiatan pembelajaran berlangsung, hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil 

yang didapat dalam masing-masing kelas. Pada kelas eksperimen siswa lebih antusias mengakses 

media simulasi PhET dibandingkan dengan kelas kontrol media PowerPoint, walaupun keduanya 

termasuk media digital. Hal tersebut dikarenakan media PhET memiliki tampilan yang lebih 

menarik dan berupa simulasi, salah satunya dapat menampilkan simulasi perubahan energi dalam 

kehidupan sehari-hari seperti pergerakan aliran energi pada konverter energi yang tidak bisa 

dilihat secara kasat mata. Sementara tampilan pada media PowerPoint pada kelas kontrol hanya 
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menampilkan perubahan energi dalam gambar dan tulisan, dengan hasil antusias siswa yang lebih 

rendah dari pada kelas eksperimen. Hal tersebut selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa 

media PhET memiliki tampilan yang unik serta menarik, yang mengakibatkan siswa lebih aktif 

dan antusias dalam mengikuti pembelajaran (Sadidah & Irvani, 2021; Verdian et al., 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, siswa pada kelas eksperimen tergolong lebih kritis dalam menyikapi 

suatu permasalahan atau pertanyaan dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, 

pemilihan media belajar yang tepat dapat menjadi faktor yang berpengaruh dalam mendorong 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian sebelumnya (Agustina et 

al., 2024; Lathifah, 2020) bahwa diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh media PhET terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa (Agustina et al., 2024; Latifah et al., 2022; Rahayu et al., 2022). 

Pengaruh yang dimaksud adalah peningkatan berpikir kritis siswa pada indikator-indikator 

berpikir kritis.  

Indikator berpikir kritis yang digunakan menurut Angelo berupa kemampuan menganalisis, 

kemampuan menyintesis, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menyimpulkan, dan 

kemampuan mengevaluasi (Karira & Sunarti, 2022). Indikator-indikator berpikir kritis tersebut 

juga mendapat pengaruh dari model discovery yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian pada 

kelas eksperimen, hasil pretest pada indikator kemampuan menganalisis mengalami peningkatan 

tajam sebesar 37,55. Pada indikator kemampuan menyintesis  terjadi peningkatan sebesar 32,30. 

Pada indikator kemampuan pemecahan, meningkat sebesar 25,70. Lalu, pada indikator 

kemampuan menyimpulkan terjadi peningkatan sebesar 26,50. Pada indikator kemampuan 

mengevaluasi, mengalami peningkatan sebesar 26,50. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis yang paling berkembang di kelas 

eksperimen adalah kemampuan menganalisis dan kemampuan menyintesis . 

Pada kelas kontrol, indikator kemampuan menganalisis mengalami peningkatan nilai sebesar 

24,25. Pada indikator kemampuan menyintesis  mengalami peningkatan sebesar 21,05. Pada 

indikator kemampuan pemecahan masalah, mengalami peningkatan nilai sebesar 18,75. Pada 

indikator kemampuan menyimpulkan, mengalami peningkatan nilai sebesar 27,35. Pada indikator 

kemampuan mengevaluasi, mengalami peningkatan nilai sebesar 24,20. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, terjadi peningkatan nilai pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis di kelas 

kontrol. Dengan demikian, indikator kemampuan berpikir kritis yang paling berkembang di kelas 

kontrol adalah kemampuan menyimpulkan. 

Setelah tahap pembelajaran selesai, dilaksanakan kegiatan posttest yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir berpikir kritis siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada 

kegiatan posttest, terdapat beberapa temuan yang didapat. Pada kelas eksperimen, siswa 

mendapatkan nilai rata-rata 86, sementara pada kelas kontrol dengan nilai 81. Hasil data tersebut 

menunjukkan bahwa nilai di kedua kelas sudah mencapai di atas rata-rata, serta nilai siswa di 

kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol dengan selisih 5 nilai. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemilihan media dengan model yang tepat dalam pembelajaran dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian sebelumnya 

mengenai model discovery learning yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa  dengan hasil nilai posttest siswa pada kelas eksperimen 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah adalah 70 dengan nilai rata-rata 80,00 
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(Ruhana et al., 2023). Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 

55 dengan nilai rata-rata 68,75 (Ruhana et al., 2023).  

Dari uraian kegiatan tahap pretest, pembelajaran dengan perlakuan model discovery learning dan 

media PhET , hingga tahap posttest menunjukkan bahwa model discovery learning berbantuan 

media PhET berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwa penggabungan media PhET dengan model 

discovery learning dapat melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk menemukan dan 

memecahkan permasalahan suatu fenomena dalam mengasah kemampuan kritis siswa 

(Handayani & Simamora, 2019; Nurulhidayah et al., 2020). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang didapat, diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran fisika menggunakan model discovery learning berbantuan media PhET pada materi 

energi alternatif berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA. 

Saran pada penelitian ini yaitu pelaksanaan pembelajaran fisika dapat dilaksanakan dengan model 

dan media yang berbeda dengan yang terdapat pada penelitian ini, serta pelaksanaan penelitian 

selanjutnya dapat mengukur keterampilan abad 21 lainnya.  
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